BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 12 Surabaya

SMP Negeri 12 Surabaya merupakan lembaga pendidikan negeri yang
berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) yang lebih dikenal oleh masyarakat kota Surabaya, bahkan
hingga kabupaten sekitarnya. Hal ini terbukti setiap tahunnya selalu tidak
mampu menampung rata-rata 900 calon siswa baru yang mendafiar disekolah
ini atau sekitar 4200 calon siswa pemilih sekolah ini, karena kemampuan yang
dipagukan hanya sekitar 400 siswa. Bahkan tahun pelajaran 2007/2008 ini
hanya mampu menampung 360 calon siswa baru. Para pendafiar ini rata-rata
10% berasal dari Kabupaten Gresik dan Kabupaten Sidoarjo, selebihnya dari
kota Surabaya sendiri.

Masyarakat sekitar SMP Negeri 12 Surabaya yang sifatnya heterogen
menambah derajat keberagaman latar belakang siswa dan orang tuanya, hal ini
mengakibatkan sebagian besar strata sosial maupun ekonominya beragam
pula. sehingga masyarakatnya ada yang pro (peduli) dan kontra (tidak peduli)
akan partisipasinya terhadap kemajuan atau mutu pendidikan yang
diharapkan. Untuk itu, SMP Negeri 12 Surabaya atas pemberian kewenangan
atau keluasaan oleh pemerintah (desentralisasi) dalam mengembangkan
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lembaganya dituntut akan kemandiriannya untuk mampu menyamakan visi
dan misi serta tujuan sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan tuntutan masyarakat
secara global. Oleh sebab itu nantinya akan mengundang perhatian oleh
segenap stakeholder SMP Negeri 12 Surabaya untuk bekerja keras demi
keunggulan sekolah itu.

Fakta lain yang terbaca di lapangan menunjukkan bahwa pada awal
tahun 2003/2006, layanan pendidikan di SMP Negeri 12 Surabaya masih
berlangsung double shfit (pagi dan siang). Layanan untuk sift pagi
berlangsung pada pukul 06.30 sampai 11.45 WIB. bagi siswa kelas VIII dan
IX, sedangkan untuk siswa kelas VII sebanyak 10 rombel dimulai pukul
12.00 sampai 16.20 WIB. Khusus hari jum’at di mulai dari pukul 13.00-17.00
WIB. Kondisi ini jika dipersentasikan berdasarkan jumlah siswa terdapat
kurang labih 70% siswa masuk pada sift pagi dan 30% siswa masuk pada sift
siang. Hal ini secara kualitas tentu bukan kondisi yang ideal bagi layanan
pendidikan. Untuk itu semenjak awal tahun ajaran 2006-2008 ini secara
bertahap perlu terus diuapayakan sistem layanan pendidikan satu sift yaitu
masuk pagi semua. Untuk tahun ketiga dari realisasi renstra ritisan Sekolah
Standar Nasional (SSN) ini tahun kedepan sekurang-kurangnya angka
presentase siswa masuk sift siang perlu diturunkan dari 30% menjadi 0%,
sedangkan angka presentase masuk sift pagi ditingkatkan dari 70% menjadi

100%.
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Sedangkan untuk layanan pendidikan siswa yang memiliki bakat dan
minat tertentu kiranya juga perlu mendapat perhatian secara intensif, karena
pada kondisi nyata saat ini sekolah dituntut memiliki sistem pendataan dan
sistem pelayanan yang memadai. Padahal akses layanan seperti ini sangat
penting untuk membentuk kualitas kompetensi lulusan yang diharapkan. Oleh
karena itu sistem layanan yang tepat beserta implementasinya perlu mendapat
prioritas dalam penyelenggaraannya secara lebih optimal.

Sementara itu, SMP Negeri 12 Surabaya mampu meningkatkan
prestasi akademik maupun non akademik, baik dari siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang dahulunya masih terjadi disparitas (perbedaan) yang cukup
signifikan dari perbandingan rata-rata 8.12 : 8.26, sekarang memperoleh nilai
akreditasi sekolah 99.04. Sehingga SMP Negeri 12 Surabaya mendapat
klasifikasi  dari  sebagian  besar  sekolah  Negeri  unggulan
menengah pertama yang telah mendapat peringkat akrediditasi sekolah A
sekota Surabaya.

Atas bakat akreditasinya SMP Negeri 12 Surabaya tersebut pada
tahun ajaran 2007-2008 dari sebagian besar sekolah unggulan sekota
Surabaya yang telah diusulkan dan diberi kewenangan oleh Depdiknas untuk
merintis menjadi lembaga pendidikan yang bertaraf Internasional (SBI)
sebagai percontohan bagi sekolah negeri maupun swasta di seluruh Surabaya.

Tanpa menelusuri latarbelakang secara menyeluruh, maka belum

mendapatkan kepastian pengalaman lebih jauh, namun demikian SMP Negeri
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12 Surabaya yang berada disekitar lingkungan  yang cukup padat
penduduknya dan mempunyai daya saing yang tinggi dalam berbagai bidang,
sehingga pada akhimya dituntut oleh sebagian masyarakat untuk mampu
menciptakan suatu keahlian dibidangnya, pengalaman dan pengetahuan serta
perubahan (change) bagi pihak warga sekolah maupun masyarakat (siswa)
melalui kegiatan-kegiatan dalam program pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
. Keadaan Geografis

SMP Negeri 12 Surabaya berdiri sejak tahun 1972 terletak dikawasan
Surabaya selatan di atas lahan seluas 16.025 M, yang berada di wilayah
Kecamatan Wonokromo, tepatnya di kelurahan Ngagelrejo berdekatan dengan
stasiun kereta api Wonokromo dan Pusat perbelanjaan Darmo Trade Center
(DTC). Sebelah barat sekolah ini dilintasi oleh jalur kereta api yang sangat
padat kearah Banyuwangi, Malang, Blitar, Bandung dan Jakarta. Di tambah
lagi jalan raya Ngagel yang padat akses dari luar kota Surabaya kepusat kota
ataupun kearah wilayah Madura dan sekitarnya serta arah sebaliknya, kondisi
lingkungan yang seperti ini yang akan memberi nuansa yang sangat berarti
bagi keberadaan SMP Negeri dalam mengembangakan potensi lembaganya

Untuk lebih jelasnya penulis ingin memberikan sedikit gambaran
geografis SMP Negeri 12 Surabaya, sebagai berikut.:

Sebelah Utara  Berbatasan dengan pusat perniagaan dan perkantoran

(pusat kota)
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Sebelah Selatan Berbatasan dengan stasiun kereta api Wonokromo
dan Darmo Trade Center (DTC)
Sebelah Timur  Berbatasan rumah warga dan perumahan
Sebelah Barat ~ Berbatasan dengan jalan yang menghubungkan ke
jalan raya Ahmad Yani (Bungurasih dan Juanda)
ataupun keluar kota
3. Stuktur Organisasi SMP Negeri 12 Surabaya
SMP Negeri 12 Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang berada
di area kompleks perumahan dan pusat perniagaan dan perkantoran sekaligus
berada dibawah naungan Departemen Pendidikn dan Kebudayaan
(Depdikbud). Adapun struktur organisasi secara operasional SMP Negeri 12

Surabaya sebagai berikut :

BP-3 |e---------me--] Kepala Sekolah
Komite Drs.Minoto, M.Pd

Tata Usaha Bendahara
Drs.Asnan M Farid Suaedi

\ 4 v
Waka Urusan Guru
1. Kurikulum Bimbingan Konseling

Drs. Mulyadi
2 Kesiswaan Mata Pelajaran
Drs. Mardjuki
3.Sarpras Wali Kelas
Indahyati, S.Pd

4 Humas
Drs.H. Farid Ma’ruf

Siswa
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Keterangan:
: Garis Koordinasi
: Garis Komando

4. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 12 Surabaya
a. Visi SMP Negeri 12 Suarabaya
1. Berkualitas dalam pelayanan pendidikan dan kompetensi hasil lulusan
sesuai standar Nasional
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki karakter kecakapan dan
ketrampilan yang digunakan dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkunan sosial, budaya dan lam sekitar, serta
pengembangan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau
pendidikan yang lebih tinggi.
b. Misi SMP Negeri 12 Surabaya
1) Mewujudkan SDM yang kompeten, profesional dan beretos kerja
kerja tinggi
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna dengan pendekatan
yang variatif didukung sarana yang memadai
3) Terselenggaranya progam layanan pengembangan bakat, minat dan
kepribadian peserta didik secar berstandar dan berkelanjutan
4) Mewujudkan sistem penilaian berbasis kelas dengan pelaporan hasil
belajar yang akurat menyeluruh, berkesinambungan dan obyektif
5) Mewujudkan tata kehidupan sosial dan tata lingkungan yang sesuai

dengan prinsip Wiyata Mandala



54

6) Menyiapkan lulusan menjadi anggota masyarakat yang memahami

dan menginternalisasi perangkat gagasan dan nilai masyarakat yang

beradab dan cerdas

7) Mewujudkan kerja sama yang sinergis antara warga satuan pendidikan

dengan masyarakat dan stake holder

. Tujuan SMP Negeri 12 Surabaya

1.

2.

Memenuhi prestasi lulusan yang kompetitif

Memenuhi Kurikulum sekolah yang adoptif dan produktif sesuai
dengan Standar Nasional

Memenuhi SDM yang kompeten, profesional dan beretos kerja yang
tinggi

Memenuhi layanan pengembangan bakat, minat dan kepribadian siswa
secara terstruktur dan berkelanjutan

Memenuhi lingkungan yang kondusif, serta sarana prasarana yang
memadai sebagai pendukung layanan pendidikan

Memenuhi admnistrasi layanan yang fungsional, efisien dan efektif
Memenuhi dukungan dana yang memadai dan sistem pengelolaan
yang transparan dan akuntabel

Memenubhi sistem penilaian dan hasil pelaporan hasil belajar yang
bersifat akurat, obyektif dan sesuai dengan standar penilaian yang

terstruktut serta berkesinambungan



5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Surabaya dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
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Adapun fasilitas/sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 12

TABEL 1

SARANA DAN PRASARANA SMP NEGERI 12 SURABAYA
No Sarana Jumlah Keadaan Ukuran
1 | Ruang kepala sekolah 1 Baik 38 m
2 | Ruang Wakasek 1 Baik 20m
3 | Ruang guru 1 Baik 116 m
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik 54 m
5 | RuangKelas 30 Baik 7x9 m/kls
6 | Perpustakaan 1 Baik 7x12 m
7 | Laboratorium [PA 2 Baik 7x14 m
8 | Laboratorium Fisika 1 Baik 6x7 m
9 | Labotarorium Biologi 1 Baik 6x7 m
10 | Laboratorium Bahasa 1 Baik 6x7 m
11 | Laboratorium Komputer 1 Baik 6x8 m
12 | Ruang Osis 1 Baik 3x7m
13 | Ruang Multimedia 1 Baik 7x8 m
14 | Runag ketrampilan 1 Baik 7x9 m
15 | Ruang Kesenian 1 Baik 7x5 m
16 | Ruang BK/BP 1 Baik 4x6 m
17 | Ruang UKS 1 Baik 4x6 m
18 | Ruang Koperasi 1 Baik 3x6 m
19 | Ruang Tata Boga 1 Baik 4x6 m
20 | Ruang Tata Busana 1 Baik 4x6 m
21 | Ruang Fotografi 1 Baik 3x6 m
23 | Toilet kepala sekolah 1 Baik 2x3 m
24 | Toilet guru 2 Baik 2x3 m
25 | Toilet siswa 5 Baik 10 m
26 | Lapangan Bulutangkis 4 Baik 630 m
27 | Lapangan Basket 1 Baik 15x25 m
28 | Gudang 4 Baik 9x13
29 | kantin 6 Baik 3x4 m
30 | Mushola 1 Baik 6x8 m
31 |Aula 1 Baik 15x30 m
32 | Tempat Parkir 3 Baik -
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Perlu diketahui bahwa fasilitas yang tersedia yang terdiri dari lapangan

basket, lapagan bulutangkis, lapangan bola volly menjadi satu dengan

lapangan upacara serta perlengkapan tenis meja. Sedangkan fasilitas kesenian

yang terdiri dari ruang karawitan lengkap dengan gamelannya serta ruang

kulintang beserta alat-alat musik samroh.

TABEL 1
PERABOT RUANG KANTOR SMP NEGERI 12 SURABAYA
Perabot
. . Almari + rak .
Meja Kursi bukw/alat Lainnya
No. Ruang
1. | Kepala
Sekolah S S B e L I e B B I IR I IR I B
2. | Wk. Kepala
. - |- 4| - -1 {1 - -] -1-
Sekolah 2|2 4
3. | Guru 10110} - [-|40(40| - | - {22 -|-}|-{|-1|-1]-
4 |TataUsaha | 6 [6| - |-|10f10| - | - |4 |4|-|-|-|[-]-1|-
5. | Tamu 1 {1 - |-]13}(3] - - 1y -1-1-1-1-1-
6-Lainnya:...----------------
TABEL I
KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 12 SURABAYA
No. Jenis Jumlah Rusak Baik
1. | Buku siswa (mata pelajaran) | 2.509 buah 104 buah 2.405 buah
2. | Buku bacaan (novel, | 4.610 buah 2.000 2.610 buah
IPTEK)
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3. |Buku referensi (kamus, 400 buah - 400 buah
ensiklopedia)
4. | Jurnal 2 buah - 2 buah
5. | Majalah 100 buah 53 buah 47 buah
6. | Surat kabar 360 buah 100 buah 260 buah
Total 7.980 buah 257 buah 7.723 buah
TABEL II
FASILITAS PENUNJANG PERPUSTAKAAN
SMP NEGERI 12 SURABAYA
No. Jenis Jumlah / Ukurarn/ Spesifikasi
1. | Ruang baca 1 ruang (4 x 6)
2.|{TV 1 Unit (baik)
4. {LCD 1 Unit (baik)
5. | VCD/DVD player 1 Unit (baik)
6. | Lainnya: Komputer, radio dan 1 Unit (baik)
tape

6. Keadaan Guru dan Karyawan

TABEL IV
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN

a. Tenaga Pengajar (Guru)

No. Guru Jumlah guru sesuai jenjang Jumlah guru tidak sesuai | Jumlah
pendidikan dan profesinya jenjang pendidikan dan
profesinya
D1/D2 [ D3 | S1/D4 | S2/83 [ D1/D2 | D3 | S1/D4 | S2/S3
1 IPA - 1 9 - - - - - 11
2 Matematika - - 9 - - - - - 9
3 B.Indonesia - 1 8 - - - - - 11
4 B.Inggris - - 7 - - - - - 7
5 Pend. Agama 1 1 4 - - - - - 6
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6 IPS - 1 8 - - - - 9
7 Penjaskes 1 - 3 - - - - 4
8 Seni Budaya 2 - 2 - - - - 4
9 Pkn - - 4 - - - - 4
10 | TIK/Ketrampilan - - - - 1 - - 3
11 BK - 1 2 1 - - - 4
12 | Lainnya............ 1 1 4 - - - - 6
Jumlah 5 6 60 4 - - 78
b. Tenaga Pendukung (Karyawan)
Jumlah
. . karyawan
No | Karyawan Jumlal képgmk::;yl;uahﬁkw berdasarkan | Jumlah
status dan
jenis kelamin
SMP | SMA D1 |D2/D3 | S1/S2| L P
1 Tata Usaha - 6 - - 3 5 4 9
2 | Perpustakaan - 1 - - 1 - 2 2
3 Laboran - - - - - - - -
Lab.IPA
4 | Teknisi Lab. - - - 1 - 1 - 1
Komputer
5 PTD - - - - - - - -
6 Kantin - - - - - -
7 Penjaga - - - -
Sekolah
8 Tukang 3 1 - - - 4 - 4
Kebun
9 Keamanan 1 - - - - 1 - 1
10 | Petugas UKS - - - - I’ -
5 - 1 12 7 18

Dokumentasi SMP Negeri 12 Surabaya , 2008.
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7. Struktur Kurikulum dan Alokasi Waktu

TABEL V
Struktur Kurikulum Nasional dan Muatan Lokal Beserta Alokasi Waktunya
SMP Negeri 12 Surabaya Tahun Ajaran 2007/2008

No. Komponen Alokasi Waktu Keterangan
A. Mata Pelajaran Kis VII | Kis VIII | KisX | 1Jam Pelajaran:
40 Menit

1. Pendidikan Agama 2 2 2

2.PKN 2 2 2

3. Bahasa indonesia 4 5 5

4. Bahasa Inggris 5 4 4

5. Matematika 5 5 5

6. Pengetahuan Sosial 4 4 4

7. Pengetahuan Alam 4 5 5

8. Seni Budaya 2 2 2

9. Penjaskes 2 3 3

10.TIK 2 2 2
B. | Muatan Lokal

1. Bahasa Daerah 2 2 2

2. Elektronika 2 2

3. Tata Boga, Tata 2 1 1

Busana, Desain Grafis,
Lab. Bahasa Inggris
Jumlah 36 39 39
C. | Pengembangan Diri
(Kegiatan Ekstra 2%) 2%) 2%)
Kurikuler)

2*) Ekuivalen 2 jam Pembelajaran



60

Dari tabel diatas dapat kita pahami bahwa kurikulum Nasional dengan
kurikulum Muatan Lokal yang telah diprogrmkan SMP Negeril2 Surabaya
tidak terlalu jauh perbedaannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di
SMP Negeri 12 Surabaya benar-benar secara efektif melaksanakan kurikulum
Pendidikan Nasional dengan memadukan kurikulum muatan lokal dan
pengembangn diri yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, visi dan misi

dan tujuan SMP Negenri 12 Surabaya.

8. Keadaan Siswa
Siswa SMP Negeri 12 Surabaya tahun ajaran 2007/2008 seluruhnya
berjumlah 1160 siswa yang terbagi menjadi tiga puluh kelas dengan perincian
sebagai berikut :
TABEL VI
KEADAAN SISWA SMP NEGERI 12 SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
a"Jumlah Siswa
NO KELAS L P Total
1 I 180 219 399
2 I 182 181 363
3 111 191 207 398
JUMLAH 553 607 1160
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b. Prestasi Akademik: Prestasi rerata NUAN

=}

Peringkat
Tingkat Kecamatan Tingkat Kab/Kota Tingkat Propinsi
(Rayon) Tingkat Propinsi

Tahun Sek | Sek Sek Sek | Sek | Sek | Sek | Sek Sek
Pelajaran | Neg | Swa | Negeri | Neger | Swa | Negeri | Neg | Swa | Negeri
eri | sta dan i sta dan eri sta dan

Swasta Swasta Swasta
1. |2004/2005 1 - 1 4 - -
2. |2005/2006 1 - 1 4 - -
3. | 2006/2007 1 - 1 4 - -
4. |2007/2008 1 - 1 4 - -

B. Penyajian Data dan Analisa Data
1. Manajemen Humas di SMP Negeri 12 Surabaya

Hubungan Masyarakat dengan masyarakat kian dirasa penting
penyelenggaraan pendidikan. Untuk itu SMPN 12 Surabaya selalu menjalin
kontak dengan pihak luar sekolah, mulai dari orang tua siswa, komite sekolah,
tokoh masyarakat, alumni, LSM, pemerintah, sekolah-sekolah lain dan elemen
masyarakat lainnya. Bukan hanya itu, humas SMPN 12 Surabaya juga
berfungsi memperlancar arus komunikasi internal sekolah. Jaringan
komunikasi internal sekolah sangat penting dalam rangka menunjang kegiatan
sekolah. Seperti yang dinyatakan oleh Wakasek Humas SMPN 12 Surabaya

(29 agustus 2008)
“Menurut saya “humas yang paling baik adalah humas yang bukan

hanya mampu menjalin komunikasi dengan masyarakat luar sekolah, ...
yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana humas mempermudah
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komunikasi internal sekolah-sekolah lancarnya komunikasi internal
sekolah mempengaruhi bagaimana kegiatan pembelajqaran dikelas, ...
seorang guru yang ingin menyampaikan pendapat dan keluhannya
tentang siswa tentu memerlukan sarana penyaluran, disini kami
menyediakan waktu dan sarana berupa komunikasi langsung, papan
pengumuman, majalah dinding dan kotak suara, dan layanan telepon 24
jam”,

Secara internal, komunikasi didalam lingkungan sekolah terasa lancar
dan hangat sehingga hubungan yang timbul didalam lingkungan sekolah
adalahhubungan yang bersifat kekeluargaan. Hal ini sangat terasa ketika ada
orang baru yang masuk ke dalam lingkungan sekolah akn disapa dengan
ramah dan hangat oleh semua warga sekolah. Di ruang guru di ruang TU
setiap orang tersenyum dan bertanya ada keperluan apa dan dengan siapa?

Untuk merencanakan sebuah progam kegiatan sekolah, kepala sekolah
memanggil wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kurikulum, sarana
prasarana, Humas untuk merancang program yang akan dilaksanakan tersebut.
Setelah itu, kepala sekolah menginformasikan hasil rapatnya dengan wakil
kepala sekolah kepada semua guru dan karyawan sekolah serta siswa.

Setelah warga sekolah menerima informasi tentang program yang akan
dilaksanakan oleh sekolah. Barulah dialokasikan tugas dan tanggung jawab
yang akan dilaksanakan oleh masing-masing warga sekolah. Untuk
melaksanakan program kegiatan, masing-masing ditugaskan untuk melakukan
pekerjaan tertentu. Begitupun halnya dengn unit humas sekolah memfasilitasi

komunikasi internal sekolah dan melakukan komunikasi untuk menjalin

Hubungan Masyarakat dengan masyarakat.
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“Tugas kehumasan adalah menyampaikan informasi kepada masyarakat,
bukan hanya masyarakat eksternal sekolah, tetapi juga masyarakat internal
sekolah.Tugas Humas selanjutnya adalah memperlancar komunikasi antara
sekolah dan masyarakat didalam sekolah dan di luar sekolah...dar luar humas
harus mampu menyampaikan Umpan Balik dam masyarakt dan
menyampaikan umpan balik dari masyarakat ke sekolah” *®

Komunikasi internal orgam's.asi yang lancar dapat memberikan
kejelasan tugas bagi masing-masing pihak yang ada di dalam organisasi. Pada
hari pertama ajaran baru, kepala sekolah beserta semua guru dan staf tata
usaha mengadakan rapat pembagian tugas. Di dalam rapat tersebut kepsek
menawarkan tugas-tigas yang akan diberikan kepada guru-guru dan staf tata
usaha. Tawaran kepsek itu di sambut berbagai macam respon dari guru.
Didalam rapat itu, sebagian besar guru mengemukakan pendapat, keluhan,
dan harapannya tentang tugas yang akan di embannya. Kepala sekolah
menanggapi respon itu dengan tersenyum dan ucapan terima kasih serta janji
untuk mempertimbangkan semua saran dan harapan-harapan guru tersebut.

Kelancaran komunikasi internal sekolah bukan hanya berlangsung dari
bawah ke atas dan dari atas ke bawah, namun komunikasi sejajar juga terasa
lancar. Hal ini terlihat pada waktu istirahat mengajar. Semua guru terlihat
akrab dalam sebuah obrolan langsung antar guru tentang pengalaman sehari-

hari masing-masing guru.

3 Farid Ma’ruf, Wakasek Humas, ( Surabaya : SMPN 12.2008 ).30 Agustus
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Komunikasi internal sekolah didukung oleh suasana kerja yang
kondusif yang di tandai oleh betahnya warga sekolah berada di sekolah.

Untuk menciptakan iklim organisasi yang kondusif itu, bukan hanya
kebebasan untuk mengeluarkan pendapat saja yang diberikan kepada setiap
warga sekolah. Lebih dari itu, setiap warga sekolah diberikan kebebasan
untuk berkreasi, termasuk siswa.

Ketika siswa melakukan pemilihan ketua OSIS, siswa dibern
kebebasan untuk mempersiapkan semua keperluan untuk melakukan
pemilihan, mulai dari menentukan dan menyelesaikan mana yang berhak
menjabat ketua OSIS. Peran guru dan kepala sekolah serta pembina OSIS
adalah partisipan dalam pemilihan serta fasilitator dalam memperlancar
jalannya pemilihan tersebut.

Dari hasil data diatas dapat dinalisa dan disimpulkan bahwa semua
warga sekolah terlihat akrab dalam komunikasi formal dan komunikasi
informal. Ketika kepala sekolah menginformasikan sebuah kebijakan kepada
bawahannya, komunikasi yang terlihat lebih kepada bentuk komunikasi
informal, sehingga yang terlihat adalah sebuah hubungan kekeluargaan.
Begitu pula yang terjadi dalam kaitannya dengan komunikasi antara para
guru. Pilihan kata serta gerak tubuh yang mereka perlihatkan menyiratkan
kedekatan hubungan mereka.

Untuk memberikan tugas dan wewenang kepada bawahannya,

kepala sekolah harus berkomunikasi dengan bawahannya. Sebaliknya, untuk
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memberikan umpan balik kepada kepala sekolah, bawahan harus
berkomunikasi dengan kepala sekolah. Dalam komunikasi organisasi,
kelancaran informasi merupakan sesuatu yang harus tercipta untuk menunjang
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
maupun pengendalian. Dalam perencanaan kepala sekolah tidak bisa bekerja
seorang diri, melainkan membutuhkan informasi dn saran dari bawahannya.
Dalam melakukan pengorganisasian, kepala sekloah harus menginformasikan
jenis tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oelh bawahannya.
Dalam melakukan pengarahan dan penggerakan (actuating), kepala sekolah
tentu harus bisa mempengaruhi bawahannya untuk melakukan tugasnya
dengan efektif dan efisien. Demikian pula dalam melaksanakan fungsi
kontrol, kepala sekolah membutuhkan komunikasi tentang kinerja
bawahannya dan umpan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja tersebut.
Intinya, komunikasi organisasi menentukan sebarapa jauh fungsi manajemen
dilakukan secara efektif dalam sebuah sekolah.

Dalam kenyataan yang ada di SMP Negeri 12 Surabaya, kepala
sekolah selalu melibatkan bawahannya dalam melakukan perencanaan
program pendidikan yang akan di berikan kepada masyarakat. Demikian pula
dalam hal penyampaian umpan balik, kepala sekolah selalu menyempatkan
diri untuk menerima saran dan kritik dari bawahannya, sehingga semua
bawahannya guru-guru dan karyawan tata usaha merasa diharagai dan

menjadi bagian dari sukses yang telah diraih sekolah.
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Kelancaran komunikasi internal sekolah menyebabkan semua orang
merasa dihargai dan merasa diperlukan di sekolah dengan diterimanya saran
dan menjadi bagian dari sukses yang diraih sekolah. Karena rasa memiliki
tersebut, semua warga sekolah merasa ikut bertanggung jawab terhadap
suksesnya program pendidikan di sekolah.

Kelancaran komuniksi internal sekolah diartikan sebagai kebebasan
untuk mengeluarkan pendapat dan “uneg-uneg” dari semua warga sekolah.
Kebebasan mengeluarkan semua “uneg-uneg” itu diwujudkan melalui
sejumlah kreasi yang selalu dipublikasikan melalui media komunikasi internal
sekolah. Dengan demikian, kebebasan berpendapat dan mengeluarkan “uneg-
uneg” itu menmyebabkan semua warga sekolah merasa memiliki kesempatan
untuk berkreasi. Dalam berkreasi, siswa mendapat kesempatan untuk
mempublikasikan hasil kreasinya kepada warga sekolah.

Demokratisnya sebuah sekolah bisa dilihat dari kebebasan setiap
individu untuk mengeluarkan pendapatnya. Iklim organisasi yang kondusif
memberikan kesempatan kepada semua anggota organisasi untuk
berpartisipasi dalam penyampaian pendapat dan saran.

Namun begitu, kelancaran komunikasi internal bukan tanpa dampak
negative. Dampak negatif adalah kemungkinan terciptanya kondisi yang
menyebabkan pimpinan kebanjiran informasi dan semakin derasnya
grapevirfe. Untuk menghindari kondisi pimpinan kebanjiran informasi, SMP

N 12 Surabaya menetapkan saluran-saluran informasi berupa papan
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pengumuman, majalah dan bulletin internal sekolah, selain media komunikasi
tatap muka secara langsung dan layanan telepon 24 jam. Melalui media ini,
pimpinan menampung sema informasi yang ada dan mempergunakannya
ketika diperlukan. Di samping itu, wakil kepala sekolah urusan humas dan
wakil kepala sekolah urusan kesiswan adalah pihak-pihak yang berperang
sebagai penampung informasi dari siswa dan semua warga sekolah.
Sedangkan untuk menghindari dan meminimalkan dampak derasnya
grapevine yaitu mengalirnya informasi dari sumber yang tidak jelas, tetapi
dari desas-desus atau kabar angin kepala sekolah selalu memberikan informasi
kepada bawahannya melalui rapat-rapat sekolah dan melalui media
komunikasi yang ada sehingga semua warga sekolah menerima informasi
secara cepat dan akurat. Tetapi, sekolah sering mengunakan grapevine untuk
menyampaikan informasi tentang prestasi sekolah kepada semua warga
sekolah, di samping melalui saluran informasi resmi yang telahdisediakan.
Humas berperan menyediakan saluran komunikasi dan memfasilitasi
kelancaran informasi di lingkungan internal organisasi. Humas internal SMPN
12 Surabaya telah menyediakan beberapa saluran informasi resmi berupa
komunikasi tatapmuka, majalah dinding,papan pengumuman, dan sebuah
bulletin internal layanan telepon 24 jam. Pemanfaatan saluran informasi yang
telah disediakan dilakukan setiap saat sehingga informasi mengalir lancar di
lingkungan internal sekolah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa humas

internal SMPN 12 Surabaya telah berhasil memfasilitasi kelancaran
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komunikasi di lingkungan sekolah, baik komunikasi formal dari atas ke
bawah, dari bawah ke atas, maupun komunikasi sejajar di antara karyawan
sekolah. Sedangkan komunikasi informal sekolah telah berhasil menciptakan
hubungan yang harmonis di antara semua warga sekolah serta iklim kerja
yang kondusif melalui kebebasan mengeluarkan pendapat dan manajemen
partisipatif.
. Kondisi Umum Partisipasi Masyarakat di SMP Negeri 12 Surabaya
Dalam penyelenggaraan pendidikan di SMPN 12 Surabaya banyak
unsur masyarakat yang dilibatkan, seperti orang tua siswa, alumni, tokoh-
tokoh masyarakat, pemerintah, dan jajaran kepolisian.

Wakasek Kesiswaan SMPN 12 Surabaya menyatakan (21 Agustus
2008):
Di sekolah ini, kami melibatkan banyak unsur masyarakat. Alumni
banyak sekali berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Mereka
menyumbang dana dan melakukan pembinaan kepada siswa dalam
kaitannya dengan kegiatan ekstra kurikuler, seperti PMR, Paskibra<
dan unit kegiatan olahraga, pemuka agama dan pemuka masyarakat
dalam keanggotaan komite sekolah.

‘Masyarakat diperkenankan berpartisipasi dalam banyak aspek, seperti
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, penetapan kebijakan, kontrol
pengelolaan dana sekolah pengadaan dana pendidikan, dan aspek-aspek
lainnya,

Wakasek Humas SMPN 12 Surabaya menyatakan:

Partisipasi masyarakat di sekolah ini sudah mencakup berbagai aspek,

dalam perencanaan program, jalurnya adalah internal sekolah, setelah

secara internal kami sepakat, baru kami lanjutkan kepada komite
sekolah, setelah disetujui di komite sekolah, kami lanjutkan kepada
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orang tua siswa, setelah itu, baru kami laksanakan, dalam pelaksanaan
program kegiatan, komite sekolah banyak sekali memberikan
masukan, dan masukan itu biasanya mereka peroleh dari masyarakat,
dalam melakukan kontrol kegiatan, kami membuka diri untuk di kritik
dan diaudit, untuk melaksanakan program, kami banyak menerima
sumbangan dana dari orang tua siswa dan masyarakat.

Dalam membangun sebuah kebersamaan dan komunikasi untuk
menciptakan hubungan yang harmonis, diperlukan keterbukaan sekolah
terhadap masyarakat, Bentuk transparansi sekolah terhadap masyarakat adalah
laporan berkala yang diberikan sekolah kepada komite sekolah dan orang tua
siswa mengenai program -program kegiatn sekolah dan perkembangan
perilaku dan kemampuan siswa. Selain itu, Transparasi diwujudkan melalui
pengelolaan sekolah yang terbuka, seperti yang dinyatakan oleh wakasek
kesiswaan SMPN 12 Surabaya:

Untuk menjamin transparansi pengelolaan, kami membuka saluran
informasi dan dialog dengan semua pihak: dengan siswa, guru, orang
tua siswa dan dengan komite sekolah, kami mengadakan dialog
tentang kenaikan iuran sekolah dengan musyawarah perwakilan kelas
yang terdiri dari siswa dan komite sekolah, transparansi keuangan juga
kami jamin, melalui terbukanya bendahara sekolah untuk bersedia
diperiksa pembukuan oleh siswa dan orang tua siswa serta komite
sekolah.Setiap tiga bulan sekali, kami memberikan laporan tentang
pelaksanaan program kegiatan sekolah. Kadang-kadang juga laporan
berkala secara tertulis itukami berikan 6 bulan sekali...tergantung jenis
dan bentuk program kegiatan yang kami laksanakan, dan untuk lebih
menjamin transparansi, setiap saat kami bersedia menerima anggota
komite sekolah dan orang tua siswa yang ingin mengetahui
perkembangan program kegiatan yang kami laksanakan, juga tentang
alokasi dan peggunaan dana sekolah.
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Sedangkan untuk menjamin akuntabilitas sekolah terhadap
masyarakat, SMPN 12 Surabaya membuka diri untuk menerima saran, kritik,
maupun ide-ide. Bentuk akuntabilitas sekolah terhadap masyarakat adalah
kesediaan sekolah untuk menindaklanjuti aspirasi dan aspirasi masyarakat
dalam bidang pendidikan dengan program pendidikan yang sesuai.

Wakasek kesiswaan menyatakan :*°
Kami secara berkesinambungan berkomunikasi dengan masyarakat,
program yang kami laksanakan, selalu kami informasikan
perkembangannya kepada orang tua siswa, tentang perkembangan
kemampuan anak, tentang perilaku anak, dan secara tertulis kami
memberikan laporan bulanan, komite sekolah kami sering mendapat
keluhan dan aspirasi masyarakat tentang sekolah, saat itu juga,
informasi sekolah disampaikan langsung ke sekolah, begitulah kami
membuka diri terhadap masyarakat.

Dalam pelaksanaan program pendidikan, masyarakat juga berperan
sebagai pengontrol, melalui laporan masyarakat kepada komite sekolah.
Sekolah mengetahui kekurangan dan penyimpangan yang dilakukannya dalam
pelaksanaan sebuah program. Jika laporan masyarakat tentang
penyelenggaraan program pendidikan tersebut dianggap berat, komite sekolah
melakukan rapat, komite sekolah melakukan rapat internbal untuk
menentukan langkah yang akan diambil dalam menyikapi laporam tersebut.

Ketua Komite Sekolah; setiap saat kami menerima laporan tentang
pelaksanaan program pendidikan yang disampaikan oleh masyarakat...dan
kami memang sering menerima laporan dari masyarakat, khususnya dari

orang tua siswa tentang program pendidikan yang ada disekolah...tentang
perilaku siswa diluar sekolah. Kami kemudian menyampaikannya

39 Mardjuki, Wakasek kesiswaan, 23 Agustus 2008
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kesekolah dan jika laporan itu adalah pelanggaran yang kami rasa cukup
berat kami melakukan rapat internal komite...setelah itu kami
mengadakan rapat dengan pihak sekolah. Jika ada pergeseran program.
Sekolelalu berkonsultasi kepada kami..jika kami tidak mengizinkan
sekolah tidak akan melaksanakannya dan di akhir pelaksanaan program
bersama sekolah, kami melaporkan pergeseran program tersebut kepada
orang tua siswa dalam rapat pleno.

Sedangkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan, sekolah senantiasa melakukan pengelolaan yang
transparan dan melakukan sosialisasi yang terarah dan terprogram kepada
semua stakeholder.

Dengan demikian kondisi umum paertisipasi masyarakat dalam
penyelenggara pendidikan di SMPN 12 Surabaya dapat dikatakan baik.
Indikatornya adalah kegiatan masyarakat untuk berpartisipasi cukup tinggi.
Dalam pengambilan keputusan, masyarakat terwakili dalam keanggotaan dan
pengurus komite sekolah banyak yang memberikan andil melalui bentuk
nyata saran dan kritik terlontar dalam rapat pleno, penetapan RAPBS. Orang
tua siswa sebagai pihak yang paling terkait secara langsung dengan dengan
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan juga memberikan andil yang tidak
kecil daloam upaya peningkatan mutu pendidikan seperti sumbangan dana,
sumbangan saran, dan bentuk partisipasi yang lain. Sementara itu, unsure
masyarakat yang lain juga banyak berperan dalam penyelenggaraan

pendidikan, baik itu sebagai nara sumber, pembina kegiatan ektrakurikuler,

penumbang dana, penyumbang saran dan kritik, pemberi beasiswa, dan
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bentuk-bentuk partisipasi yang lain yang tidak kalah pentingnya dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan.

Dari hasil data diatas dapat dianalisis bahawa dengan adanya peran
serta masyarakat dalam berbagai aspek mulai dari menjadi pembina kegiatan
ekstrakulikuler, menjadi penyumbang dana dan material bangunan, pemberian
bea siswa, dan sejumlah bentuk partisipasi lainnya, ini akan lebih menjadi
suatu hubungan yang saling menguntungkan antara sekolah dan masyarakat
dengan melalui pengelolaan yang baik, yaitu dalam berkomunikasi, sekolah
harus bisa memahami kondisi masyarakat, sekolah harus dapat memberikan
pelayanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan
begitu citra sekolah di mata masyarakat akan menjadi baik otomatis
partisipasi masyarakat semakin meningkat.

. Peran Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
Sekitar Sekolah di SMP Negeri 12 Surabaya
1. Perencanaan.

Untuk menjalin Hubungan Masyarakat dengan masyarakat luar
sekolah diperlukan perencanaan agar kegiatan humas menjadi terarah.
Perencanaan humas eksternal di SMPN 12 Surabaya melibatkan semua
pihak yang terkait dengan program kegiatan yang akan dilaksanakan,
seperti yang di ungkapkan oleh wakasek humas :

“ Semua kegiatan humas yang telah kami lakukan melibatkan banyak

elemen sekolah. Seperti, siswa, guru, dan kepala sekolah. Karena itu,
dalam perencanaan suatu program kegiatan humas, kami melibatkan
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siswa, guru pembina OSIS, dan pihak-pihak lain yang terkait , karena
itu pula kegiatan humas sebenarnya selalu kami koordinasikan dengan
pihak-pihak lain di dalam sekolah”.*

Walaupun kegiatan humas di SMPN 12 Surabaya berbentuk
macam-macam Kkegiatan, namun tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan humas tersebut pada dasarnya sama, yaitu menumbuhkan
keinginan dan kerelaan masyarakat untuk berpartisipasi dan menjalin
kerjasama dengan sekolah dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh
sekolah.

Kegiatan-kegiatan humas yang telah dilakukan oleh SMPN 12
Surabaya sangat beragam seperti yang di ungkapkan oleh wakasek humas:

“ kegiatan Hubungan Masyarakat dengan masyarakat yang telah kami
lakukan antara lain : penyuluhan tentang bahaya penyalagunaan
narkoba dan zat adotif lainnya oleh jajaran kepolisian, dan kegiatan
lainnya yang merupakan program kerja kepala sekolah seperti rapat
pertanggungjawaban pelaksanaan, dan evaluasi program, yang
mengundang komite sekolah, sosialisasi ujian akhir nasional kepada
orang tua siswa yang dilakukan disekolah dan kegiatan-kegiatan
lainnya”."!

Jenis kegiatan lain yang diprakarsai oleh siswa antara lain
seminar tentang remaja, bakti social, penyuluhan kesehatanoleh dokter,
bazaar, kegiatan pengajian yang mengundanng tokoh masyarakat sebagai
pembicara dan bekerjasama dengan remaja masjid, serta berbagai bentuk

lainnya.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh wakasek kesisiwaan :

“ 1bid., 26 Agustus 2008
4 parid Ma’ruf, Wakasek Humas.27 Agustus 2008
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“hhmm... kegiatan siswa di sekolah SMPN 12 Surabaya
banyak sekali, dan kegiatan-kegiatan itu banyak yang melibatkan
masyarakat, partisipasi masyarakat sangat banyak sehingga semua
kegiatan dapat berjalan dengan lancar”

Kegiatan humas yang dilakukan SMP Negeri 12 Surabaya di
dasarkan pada adanya kesadaran untuk memenuhi kebutuhan akan adanya
pendidikan yang seimbang antarakecerdasan intelektual dan kecerdasan
yangh lain, sekolah memerlukan kerja sama dan partisipasi masyarakat.
Kesadaran itu di terjemahkan ke dalam sejumlah usaha untuk menjalin
komunikasi dengan pihak luar sekolah.

(oleh Wakasek Kesiswaan)
“Kami menyadari sepenuhnya bahwa sekolah mempunyai
keterbatasamn dalam memenuhi harapan orang tua siswa yang
menginginkan anak-anaknya tidak hanya cerdas, namun juga
mempunyai akhlak yang mulia. Kesadaran itu membuat kami tergugah
untuk mengupayakan system pendidikan yang tidak hanya mampu
mengembangkan otak saja, tetapi juga pendidikan yang mempunyai
kepekaan rasa dan kemuliaan akhlak, kami bertanya-tanya dalam
setiap perencanaan sebuah program kegiatan, apakah kegiatan kali ini
dapat membuat masyarakat terketuk hatinya untuk dapat

berpartisipasi? Sejak pertanyaan itu terlontar, kami mengldentlﬁkaSI
siapa yang kami butuhkan, dan bagaimana menghubungnya

Tindak lanjut dari kesadaran itu semuanya akan kekurangan
sumber daya sekolah tersebut adalah upaya sekolah untuk menjalin
komunikasi dengan masyarakat sehingga masyarakat mau bekerja sama
dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Langkah awal dari

upaya menjalin komunikasi dengan masyarakat tersebut adalah

2 Mardjuki, Wakasek Kesiswaan, (Surabaya : SMPN 12).23 Agustus
* Mardjuki, Wakasek Kesiswaan, (Surabaya : SMPN 12). 20 Agustus 2008.
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menentukan apa saja yang akan diikut sertakan panitia penyelenggara

kegiatan humas.
“Wakasek Humas menyatakan bahwa: Lahirnya kesadaran akan
kurangnya kemampuan kami dalam memberikan program pendidikan
yang memuaskan membuat kami bertanya apa yang harus kami
lakukan? Jawaban dari perrtanyaan tersebut adalah perlunya partisipasi
masyarakat dalam menyukseskan program yang kami rancang. Untuk
itu, komunikasi sekolah dengan masyarakat sangat kami perlukan.
Karena itu, tujuan Hubungan Masyarakat dengan masyarakat adalah
agar masyarakat dapat memahami program kami dan selanjutnya
bersedia membantu dan bekerja sama menyukseskan program tersebut.
Dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat, kami membentuk
panitia pelaksana, seperti ketika sekolah mengadakan rapat denga
orang tua siswa, kami membentuk panitia pelaksana yang bertanggung
jawab kepada komite sekolah.*

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa perencanaan kegiatan
Hubungan Masyarakat dengan masyarakat di SMPN 12 Surabaya di
lakukan secara bersama-sama antara Kepala sekolah, Wakil kepala
sekolah, guru-guru, serta siswa.perencanaan partisipasif
tersebutmenyiratkan adanya kondisi saling mendukung dilingkungan
internal sekolah. Sedangkan untuk melaksanakan kegiatan, sekolah
membentuk panitia pelaksana.

Dengan alasan itu, perencanaan Hubungan Masyarakat dengan
masyarakat harus melibatkan semua unsur sekolah, mulai dari guru,
kepala sekolah, bahkan juga siswa sendiri. Dengan melibatkan semua

unsur sekolah kegiatan pembentukan citra sekolah di mata masyarakat

menjadi lebih akurat dan terarah, karena semua pihak menyadari bentuk

# Farid Ma’ruf, Wakasek Humas (Surabaya: SMPN 12), 21 Agustus 2008.
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sikap dan perilaku serta tampilan mereka di depan masyarakat bissa
membentuk citra di mata masyarakat.

Secara lebih khusus, perencanaan Hubungan Masyarakat dengan
masyarakat dalam bentuk komunikasi verbal di SMP N 12 Surabaya
dimulai dari adanya kesadaran tentang pentingnya partisipasi masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan. Kesadaran itu membuahkan usaha
sekolah untuk menggalang partisipasi masyarakat melalui jalinan
komunikasi sekolah dengan masyarakat. Kesadaran itu pada dasarnya
merupakan bentuk pengakuan terhadap adanya kekurang mampuan yang
dimiliki oleh sekolah dalam mengupayakan pendidikan yang bermutu.
Karena itu, kesadaran itu bisa dikatakan sebagai hasil analisis kebutuhan,
yaitu adanya kesenjangan antara apa yang ada dan apa yang seharusnya.

Bersamaan dengan analisis kebutuhan, perencanan juga harus
mampu menemukan hambatan dan kemudahan yang makin dihadapi oleh
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
menentukan alat dan metode yang tepat dalam mencapai tujuan. Dengan
demikian, hasil dari analisis hambatan dan kemudahan tersebut adalah
kejelasan alat dan metode yang akan digunakan dalam mencapai tujuan.

Analisis kebutuhan itu ditindaklanjuti dengan serangkaian rencana
kegiatan yang telah dilengkapi engan alat dan metode yangakan digunakan
untuk menumbuhkan minat masyarakat dalam berpartisipasi dan bekerja

sama dengan sekolah. Serangkaian rencana tindakan adalah program kerja
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yang berisi tugas-tugas yang akan dilakukan oleh setiap orang dilengkapi
dengan alat dan metode yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.
Dengan kebersamaan antara warga sekolah dan masyarakat
penyelenggaraan pendidikan akan berjalan sesuai dengan program yang
telah direncanakan.
. Pengorganisasian.
pembentukan panitia pelaksana kegiatan humas didasarkan pada
inisivatif lahirnya ide tentang program kegiatan humas. Karena
kebanyakan Kkegiatan humas berasal dari inisiatif siswa, maka
pembentukan paniatiapun lebih banyak diisi oleh siswa. Namun begitu,
dalam kegiatan-kegiatan tertentu, guru-guru yang ikut dilibatkan dalam
kepanitiaan kegiatan tersebut. Sedangkan untuk kegiatan yang diprakarsai
oleh guru atau yang merupakan program sekolah, panitia diisi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan seperti; guru, wakil kepala sekolah dan guru-
guru pembina kegiatan siswa.
Wakasek Humas menyatakan bahwa, “Pembentukan panitia sangat
tergantung dari bentuk kegiatan humas yang akan dilaksanakan. Untuk
kegiatan yang merupakan inisiatif dari siswa seperti seminar, bakti
social, bazaar, dan kegiatan-kegiatan keagamaan, panitianya
kebanyakan diisi oleh siswa. Dalam hal ini, guru bertindak sebagai
pembina dan peserta. Serta kepala sekolah sebagai penanggung jawab,
sedangkan untuk kegiatan seperti rapat-rapat sekolah dan pertemuan
kepala sekolah dengan orang tua siswa dan komite, mengadakan kerja

sama dengan psikolog, dan penyuluhan yang dilakukan oleh LSM dan
pemerintah, panitianya terdiri dari unsure guru, wakil kepala sekolah,
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kepala sekolah sendiri dan kadang kami menyertakan wakil dari
komite sekolah™

Dalam sebuah kegiatan bakti social dan bazaar, actor utamanya
adalah siswa. Dalam sebuah bazaar yang diadakan oleh SMPN 12
Surabaya wakasek kesiswaan menyatakan;

“Bazaar itu diadakan atas inisiatif siswa sendiri, dibazar itu, siswa
sendiri bertindak sebagai panitia yang menjual berbagai macam barang
kebutuhan pokok dan lain-lain.

Dari bentuk panitia tersebut, pihak-pihak yang duduk di dalam
kepanitiaan sebuah program kegiatan akan melakukan koordinasi dengan
smua pihak yang dibutuhkan dami suksesnya kegiatan, ketua OSIS
menyatakan;

“setelah panitia pelaksana kegiatan terbentuk, panitia itu mulai
melakukan koordinasi dengan guru-guru, pembina OSIS, Bapak
Kepala Sekolah, serta pihak-pihak lain yang dibutuhkan melalui
koordinasi tersebut.”

Dengan demikian dapat dianalisis bahwa bentuk pengorganisasi
yang sering dilakukan di SMP N 12 Surabaya adalah panitia pelaksana.
Panitia pelaksana terdiri dari orang-orang yang memegang peranan dan
tanggungjawab dalam pelaksanaan rencana yang telah disusun. Orang-
orang yang duduk di kepanitiaan sebuah kegiatan Hubungan Masyarakat
dengan masyarakat bukan hanya dari kalangan guru dan karyawan tata

usaha sekolah, melainkan seringkali siswa menjadi orang yang paling

berperan dalam pelaksanaann kegiatan tersebut. Kegiatan-kegiatan seperti

4 % Farid Ma’ruf, Wakasek Humas (Surabaya: SMPN 12), 21 Agustus 2008.
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seminar, bazar, bakti sosial, dan penelitian sosial adalah merupakan
prakarsa dan inisiatif siswa. Dalam kegiatan yang merupakan inisiatif dari
siswa, guru berperang sebagai pembina dan kepala sekolah sebagai
penanggungjawab.

Bentuk kegiatan seperti rapatsekolah dengan komite sekolah, rapat
komite sekolah dengan orang tua siswa, dan kegiatan lainnya yang
merupakan program sekolah biasanya dilakukanoleh guru-guru
danpengurus komite sekolah. Pembentukan panitia dilakukan berdasarkan
surat keputusan kepala sekolah setelah mempertimbangkan saran dan
masukan dari guru dan wakil kepala sekolah yang ada.

Untuk melaksanakan sebuah kegiatan, kepala sekolah membentuk
panitia pelaksana. Pembentukan panitia dilakukan untuk menghindari
adanya penolakan dari pihak-pihak yang tidak setuju dengan pelaksanaan
kegiatan. Di dalam penitia, setiap anggota memberikan saran dan masukan
tentang bagaimana seharusnya rencana dilaksanakan, sehingga setiap
anggota merasa mempunyai tanggungjawab terhadap terlaksananya
kegiatan. Dengan demikian penerimaan anggota menjadi semakin tinggi
bahkan ketika saran dan masukan mereka tdak diterima karena mereka
mengetahui latar belakang lahirnya sebuah kebijakan dari panitia yang
telah terbentuk.

Dalam diskusi panitia, setiap anggota akan menyadari bagaimana

setiap kegiatan dan saling mendukung satu sama lain. Karena itu, mereka
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akan semakin menyadri peran dan tanggungjawab mereka dalam
implementasi recana. Berkaitan dengan semakin baiknya koordinasi antara
anggota panitia, panitia merupakan tempat latihan bagi manajer, karena
didalamnya mereka belajar untuk mengambil keputusan, melakukan
.pengorgam'sasian dan koordinasi, melakukan kontrol serta evaluasi
terhadap kegiatan yangtelah dilaksnakan.

Kelebihan lainnya adalah adanya penyebaran kekuasaan sehingga
kekuasaan dan wewenang tidak disalahgunakan melalui penugasan. Di
samping itu,karena panitia biasanya terdiri dari beberapa orang, kontrol
terhadap pelaksanaan kegiatan juga semakin mudah. Panitia juga bisa
digunkan oleh manajer untuk meminimalisir dampak gagasan atau saran
yang berkonsekwensi negativ melalui penerapan kebijakan secara

bijaksana.

. Pengaktifan

Pelaksnaan kegiatan Hubungan Masyarakat dengan masyarakat
pada intinya adalah komunikasi sekolah dengan masyarakat kegiatan
komunikasi yang dilakukan SMPN 12 Surabaya dengan masyarakat sudah
menjangkau sebagian besar elemen masyarakat. Melalui sejumlah
kegiatan yang telah dilaksanakannya. Hubungan Masyarakat dengan
masyarakat di SMPN 12 Surabaya telah membentuk semacam jaringan

kerja yang cukup luas, melalui kegiatan seminar, bakti social, bazaar,
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rapat pertanggung jawaban dan evaluasi program sekolah, penyuluhan dari
masyarakat dan bentuk komunikasi melalui surat dan telepon, serta tatap
muka langsung, sekolah melakukan kerja sama dan menggugah
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program kegiatan yang
direncanakan.pihak yang menjadi sasaran komunikasi dalam kegiatan
humas yang dilakukan oleh SMPN 12 Surabaya antara lain orang tua
siswa, pemerintah, LSM, tokoh masyarakat, jajaran kepolisisn, komite
sekolah.
Wakasek Kesiswaan,
Dalam setiap kegiatan kami tidak pernah lepas dari, masyarakat
mereka merupakan salah satu pihak yang paling banyak membantu
dalam kegiatan humas yang kami lakukan, setiap ada acara, kami
selalu menyampaikan pemberitahuan kepada mereka dan dengan
ikhlas mereka datang dan membantu kami, bantuan itu berupa
kesediaan untuk menjadi narasumber, sumbangan dana, sumbangan
pemikiran untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam sekolah.
Komuinikasi yang paling akrab dilaksanakan SMPN 12
Surabaya dengan komite sekolah. Komite sekolah merupakan pihak yang
paling sering menjalin kontak dengan sekolah melalui pertemuan bulanan
pertemuan komite dengan wali siswa, kedatangan anggota atau pengurus
komite sekolah ke SMPN 12 Surabaya, maupun komuniukasi dalam
bentuk lainnya. Setiap ada informasi penting tentang perkembangan

program  pendidikan di SMPN 12 Surabaya sekolah selalu

menginformasikannya kepada komite sekolah dan sebaliknya.
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Setiap tahun komite sekolah bersama sekolah mengadakan rapat
pleno untuk membahas pertanggung jawaban kepala sekolah kepada orang
tua siswa dan komite sekolah. Rapat pleno tersebut merupakan bentuk
komunikasi sekolah dengan masyarakat dalam upaya menggugah meniat
dan perhatian masyarakat untuk berpatisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan. Komunikasi sekolah yang lain dilakukan dengan jajarana
kepolisian dan tokoh masyarakat serta pemerintah.

Wakasek Kesiswaan,;

Waktu itu kami diminta menyediakan waktu untuk kepolisian, mereka
mau mengadakan sosialisasi penggunaan helm standart dan bahaya
penggunaan Narkoba, dan hasilnya siswa smakin faham berlalu lintas
dan tidak ada yang terdeteksi menggunakan narkoba pada kesempatan
lain.

Untuk kegiatan humas, pemilihan media humas perlu di
pertimbangkan sesuai dengan sarana komunikasi serta jenis bentuk
kegiatan humas yang akan dilakukan. Namun media yang paling sering di
gunakan adalah tata muka langsung, surat, dan layanan telepon 24 jam.

Wakasek Humas SMPN 12 Surabaya menyatakan, “untuk
menghubungi masyarakat kami menggunakan berbagai macam sarana
yang kami punya, tergantung dari jenis kegiatan dan informasi yang
ingin kami sampaikan dan jenis serta bentuk kegiatan humas, untuk
mengadakan rapat komite sekolah, kami lebih sering menggunakan
surat undangan dan telepon.... Untuk menghubungi orang tua siswa
yang bermasalah, kami sering menggunakan surat, telepon, sehingga
orang tua siswa datang ke sekolah dan membicarakan cara
penanggulangan dan penyelesaian masalah siswa, bahkan kami datang
langsung kerumah siswa yang bersangkutan... berbagai macam
kegiatan ekstrakurikuler, seperti pembinaan olahraga prestasi, PMK,
pramuka dan lain-lain.... Setiap jenis kegiatan kami informasikan
kepada orang tua siswa secara berkala dan dengan terperinci sehingga
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orang tua siswa dapat memahami kegiatan tersebut dan memberikan
dukungannya.

Bentuk kegiatan humas lainnya yang pemah dilakukan oleh
SMPN 12 Surabaya adalah studi banding.

Wakasek Kesiswaan; kami pernah melakukan studi banding kesekolah
lain, studi banding itu diikuti oleh komite sekolah dan beberapa orang
tua, guru, melalui studi banding itu kami memperoleh pengetahuan
tentang begaimana pengelolaan keuangan dan alat evaluasi yang
sangat baik. Komite sekolah juga memperoleh pengalaman dan contoh
tentang bagaimana peran komite sekolah dalam berpartisipasi di
bidang pendidikan.

Dengan demikian dapat dianalisasi bahwa untuk Dbisa
melaksanakan kegiatan yang bernuansa social seperti yang dikemukakan
diatas, sekolah harus memberi kebebasan kepada para siswa untuk
menyalurkan semua kegiatan dan harapannya. Kebebasan berkreasi ini
jelas menuntut kelancaran komunikasi didalam lingkungan sekolah serta
suasana kondusif.

Setelah setiap orang mempunyai kejelasan peran dan tanggung
jawab, maka tibalah saatnya pelaksanaan atau implementasi kegiatan.
Manajemen Hubungan Masyarakat dengan masyarakat pada dasarnya
adalah komunikasi sekolah dengan masyarakat, baik dalam bentuk verbal
maupun nonverbal. Komunikasi yang dilakukan sekolah dengan
masyarakat tersebut bertujuan membentuk citra positif sekolah di mata

masyarakat sehingga masyarakat bersedia berpartisipasi dan bekerjasama

dengan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.Setelah masyarakat
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memahami program pendidikan yang dilaksanakan sekolah, diharapkan
masyarakat memberikan umpan balik kepada sekolah berupa kritik, saran,

ide-ide, serta kebutuhan mereka di bidang pendidikan

. Pengendalian

Pengendalian setiap kegiatan dilakuakan sesuai dengan jenis dan
bentuk kegiatan. untuk kegiatan yang memerlukan kepanitiaan dalam
melakukan kegiatan tersebut, pengendalian dilakukan secara bersama
antara guru pembina kegiatan dan kepala sekolah. Sedangkan untuk
kegiatan yang tidak memerlukan kepanitiaan, pengendalian dilakuakan
langsung oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah yang
bersangkutan dengan kegiatan humas tersebut. Dengan demikian
pengendalian dilakukan terhadap proses kegiatan, tergantung jenis dan
bentuk kegiatannya.

Pengendalian kegiatan humas di SMPN 12 Surabaya dilakukan
berdasarkan rencana yang disusun dalam kepanitiaan. Sedangkan apabila
terjadi penyipangan, kepala sekolah sebagai penanggung jawab tertinggi,
kegiatan humas dan guru-guru sebagai pembina kegioatan akan
memberikan koreksi.

Wakasek Humas menyatakan;
“Pengendalin Humas dilakukan untuk menjaga kegiatan agar tetap
sesuai dengan rencana. Apabila terjadi penyimpangan, kepala sekolah

dan guru akan memberikan teguran dan saran yang semuanya hartus
berjalan sesuai dengan rencana. Setelah kegiatan selesai para anggota
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panitia akan melakukan rapat evaluasi, disanalah kepala sekolah
benyak memberikan pengarahan™

Standar yang digunakan untuk mengulur keefektifan kerja humas
adalah kerjasama dan pertisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan.
Walaupun kegiatan humas yang dilakukan oleh SMPN 12 Surabaya
beragam bentuk dan jenisnya. Namun tujuan akhimya untuk
mebangkitkan minat masyarakat u7ntuk berpartisipasi dan bekerjasama
dengan sekolah.

Wakasek Humas menyatakan;

Salah satu kriteria yang kami pakai untuk mengukur keefektifan kerja
humas adalah partisipasi masyarakat, memang kegiatan humas yang
telah kami laksanakan bermacam-macam bentuk dan jenisnya, tetapi
tujuan yang paling utama dari kegiatan itu adalah menggugah
masyarakat agar mau berpartisipasi dan bekerjasama dengan sekolah.

Dengan demikian dapat dianalisis bahwa bahwa peran
manajemen Hubungan Masyarakat dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat di tentukan oleh lancarnya komunikasi internal sekolah.
Kebebasan guru dan siswa untuk mengeluarkan pendapat menyebabkan
meréka merasa telah dan merasa sebagai bagian yang dibutuhkan didalam
sekolah. Kebebasan mengeluarkan pendapat tersebut membuat setiap
kreasi yang mereka buat terasa dihargai dan didukung oleh pihak sekolah.
Kebebasan berkreasi tersebut pada akhirnya membutuhkan kehadiran
masyarakat sebagai pihak yang membutuhkan pelajaran pendidikan,

Untuk menghadirkan masyarakat, Hubungan Masyarakat dengan

msyarakat adalah sesuatu yang mutlak diperlukan dengan peran
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manajemen Hubungan Masyarakat yang baik, kehadiran masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan menjadi lebih
mudah dikoordinir sesuai sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Pengendalian di sini di maksudkan untuk menjaga kegiatan agar
tetap sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan dilakukan pada tiap-
tiap kegiatan sesuai dengan jenis dan bentuk kegiatan, yang paling
diperlukan adalah pengendalian terhadap proses komunikasi dengan
mempersiapkan komunikator, dan pesan yang akan disampaikan kepada
masyarakat. Dengan demikian kegiatan Hubungan Masyarakat dengan
masyarakat harus di evaluasi secara berkala dan dengan frekuensi yang
relative lebih sering, untuk menghindari penyimpangan yang terlalu jauh
dari kegiatan komunikasi yang dilakukan sekolah dengan masyarakat .

Dengan adanya pengendalian tersebut proses komunikasi internal
sekolah akan menjadi lancar sebagaimana kelancaraan komunikasi
internal sekolah sangat mendukung untuk memperlancar semua program
sekolah yang diperoleh dari hasil kerjasama atau dari aspirasi masyarakat.
Sehingga masyarakat merasa dihargai dengan adanya program-program

dari masyarakat yang di laksanakan.



